BAB I

PENDAHULUAN
A. Konteks Penditian

Semua insan di ciptakan di duniaini dalam keadaan bodoh tidak bisa
melakukan apapun, akan tetapi ia di bekali dengan kemampuan bawaan yang
orisisnil dan tetap. Seiring berjalanya massa manusia memiliki potensi
beradaptasi dengan lingkunganya, maka tujuan seluruh manusia yaitu

memiliki kecukupan, dan supayaendapatkan itu seseorang membutuhkan

agama, bere el Ve ) - spasca melewati

maupun di alam be ~a il ntunan rosulnya beserta
mukjizatnya.?

Jika seseorang sudah menentukan sebuah garan sebagai pedoman
hidup, ia bertanggungjawab demi melakukan apa yang diperintahkan oleh
agamatersebut dantidak mendekati apa sgjalaranganya. Dalam pengaplikasian

petunjuk agama, setiap pemeluk agama disini agama yang peneliti maksud

1 sM., Ismail Et. All. Paradigma Pendidikan Islam. (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar,
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adalah agama islam dianjurkan bisa mengerjakan atau mengamalkan sesuai
dengan yang digjarkan agamanya konteks keseharian kehidupanya seperti
diharuskan untuk mendirikan amaliahnya. Sekalipun untuk hamba allah
SWT semua kehidupannya didedikasikan untuk mengabdi kepada Allah.
Seperti dalam Qs. a-Dzariyat ayat 56 yang berbunyi : .

Artinya:

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku.”

Sebagal wujud usaha u gendalami dan mengamal-kan agama

ikan pembinaan bagi
anggotanya atau bis informal. Tidak dapat
dipungkiri jikalau pengaruh keluarga punya andil dalam pembentukan
karakter anak. Hal tersebut disebabkan budaya sosia dalam keluarga rentan
dijadikan sasaran anak- anak dalam meniru ucapan maupun perbuatannya,

kalau vigur yang diperlihatkan oleh keluarga itu salih maka penerus mudanya

akan condong berperilaku dan berkarakter salih jua. Tidak hanya keluarga,

3 Alqur’an,:51,56
* Muhammad,Zuhaili. Pentingnya Pendidikan Islam Sgjak Dini, (Jakarta: Bumi Aksara
2002),64



madrasah dan lembaga sosia yang memfasilitasi penggjaran seyogyanya
mengedepankan bimbingan agama tehadap didikanya. Islam tidak hanya
dzikir ga tetapi juga harus peduli dengan keadaan sosianyaseperti halnya
permasalahan sosial anak jalanan dan gelandangan dimana sangat

membutuhkan bantuan karena setiap manusia mempunyai hak yang sama.

Anja sebutan untuk anak jalanan pun harus diberikan pendidikan

guna engembangan mental dan kecerdasan anak tersebut. Dalam UU Pasal 9

ayat 1 telah disebutkan bahwa: “Sgilep anak berhak memperoleh pendidikan

membentuk karakter juga mengkembangkan rgjin melaksanakan perintah
agama pada peserta didik sehingga menjadi anak yang berama sdlih,
beriman, taat beribadah, berakhlak mahmudah.® Berdasar pada ungkapan
tersebut, kagian ini menginginkan menafsirkan bentuk pembinaan moral

agama pada interaksi sosial anak jalanan dan gelandangandemi membentuk

® Undang-undang Perlindungan Anak (UU RI No.23 Th.2002), Jakarta:Sinar Grafika,
2012,Cet V1,8
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karakter. Temuan masalah pada kajian ini ialah wujud pola pembinaan idam

anak jalanan dan gelandangan dalam membentuk karakter.
B. FokusPendlitian

Agar tidak terjadi ketidak jelasan dan mempermudah memahaminya
maka dibutuhkan adanya Yang namanya fokus penelitian. penelitian ini
difokuskan pada pembinaan moral agama islam pada interaksi sosia anak
jalanan dan gelandangan Sehingga penulis memikirkan perlu agar ditetapkan

batasan supaya memberikan gopiiaran yang rill terkait tujuan dalam

yayasan Sosi yeifar-abadiTa in dal@m pembinaan moral

h gelandangan ?

C. Tujuan Pendlitian

1. Untuk menganalisis interaksi sosial anak jalanan dan gelandangan di
lamongan.

2. Untuk mendalami langkah-langkah yang di lakukan oleh yayasan

sosial berkas bersinar abadi lamongan dalam pembinaan moral Agama

Islam pada interaksi sosial anak jalanan dan gelandangan.



D. Manfaat Penelitian
1. Bagi pemerintah kabupaten lamongan hasil penelitian ini dapat
dijadikan pertimbangan dalam menentaskan permasalah sosial anak
jalanan dangelandangan di kabupaten lamongan.
2. Bagi khasanah keilmuan dapat mengkembangkan ilmu pengetahuan
pengajaran Islam.
3. Untuk penditi, karya ini bermanfaat menambah khasanah ilmu

pengetahuan, wawasan serta pengg

di lakukan terkait

pendidikan anak jefel

a. Tesis yang berjudul “Kebutuhan Pendidikan Anak Jalanan Pada
Yayasan mitra masyarakat kota, yang disusun oleh Maydian
Wirdiastuti 2008, Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa
Keinginan pendidikan yang dilaksanakan YMMK terfokus pada
rencana literasi, yang berkeinginan mengkembangkan potensi
kognitif, afektif, dan psikomotor yang anak miliki. Tekhnik yang

dipakai YMMK adalah Studywisata. tekhnik ini berkaitan bersama



liburan, permainan, serta petualangan. technik ini sangat
diinginkan untuk kanak-kanak, tetapi realisasinya terkait dengan
anggaran yang tidak sedikit serta memerlukan rencana yang
mapan.’ Persamaan dengan penelitian kami ialah sama-sama
meneliti  anak jalanan Sedangkan perbedaan dengan penelitian
kami yaitu pada kaitanya mengkembangkan potensi kognitif,
afektif, dan psikomotor anak jalanan sedangkan penelitian kami

tentang pembinaan moral dagn akhlak dan cara berinteraksi dengan

anak tunawisma dg

it kejelekan dan

interaksi sosial

jadi adanya anak jalan-an cenderung jahat. Sebagai luapan expresi,
dimana dalam usianya yang masih seumurjagung tidak sanggup
melawan orang tua yang mengancamnya. Persamaan dengan
penelitian ini ialah sama-sama meneliti anak jalanan dan penyebab

adanya anak jalanan kalau perbedaanya dengan penelitian kami

! Maydian Wirdiastuti, Kebutuhan Pendidikan Anak Jalanan (Suatu Sudi Evaluas
Anak Jalanan Pada Yayasan Mitra Masyarakat Kota Cipinang, Kebemben, Jakarta Timur),skrips
unversitas indonesiahttp://digilib.ui.ac.id/3500, (diakses 20 Januari 2021)




yakni belum mencakup dengan gelandangan karena permasal ahan
sosial tidak hanya anak jalanan melainkan gelandangan jua
sedangkan penelitian kami titik fokusnya berada pada pola
interaks anak jalanan sgja tidak membahas terkait pembinaan

moral agama

Penelitian berjudul “Pemberdayaan Anak Jalan-an Melalui Rumah
Singgah Yang ditulis oleh Bakhrul Khair Ama 2003, Hasil

penelitiannya yaitu : yang jalankan untuk anak gembel

yang dikasihkan
liinginkan. serta,
mengantongi

cana dijalankan

program : g 1= ]l at rehabilitasi. Serta
renstra ini
yang telah disebutkan dapat kita pahami persamaan dengan
penelitian kami terkait penanganan anak jalanan dan mendapati
perbedaan dengan penelitian kami yakni lebih menitik fokuskan
terkait rumah singgah dan keefektifan program yang di jalankan
kalau penelitian kami lebih fokus pada pembinaan moral agama

dan interaksinya.



2. Orisinalitas Penelitian
Berdasarkan penelitian terdahulu tentang anak gembel dan
gelandangan, belum ditemukanya kajian yang menekankan pada wujud
bimbingan moral agama dan interaksi anak gembel dan gelandangan.
meskipun ada juga kajian yang telah dipaparkan berikut, tapi gambaran
secara umum sgja terkait anak jalanan maka dari itu, penelitian ini
bertujuan mempelgjari terkait pembianaan moral agama anak jalanan
yang di pandang negatif oleh sebagian orang dan cara berinteraksi
dengan anak jalanan g dengan mengambil lokasi di
yayasan sosid ntuk mempermudah
dalam merg awahini :
No. orisinalitas
1 pembinaan
moral dan
akhlak dan
Pendidikan A cara
Jalanan Pac.la psikomotor berinteraksi
Y ayasan mitra anak jalanan dengan anak
masyarakat jalanan
kota,2008




Tuti Kartika, “Anak a) sama- a) belum titik fokusnya
Jalanan Dan Model sama mencakup berada pada
Penanganannya meneliti dengan polainteraksi
Oleh Yayasan Dian _anak gelandangan anak jalanan
ay J
. jalanan karena o
Mitra, 2008 b) sama- permasal ahan sgjatidak
sama sosial tidek | membahas
mengguna hanya anak terkait
kan jalanan pembinaan
kualitatif gelandangan
jua
Bakhrul Khair a) sama- a) lebih menitik lebih fokus
Amal, sama fokuskan pada
“Pemberdayaan eneliti ;_e:]‘;z;k:‘ggnah pembinaan
Anak nganan Keef ektifan moral agama
Mdd ui Rumah program yang Fjan .
Singgah”, 209 di jalankan interaksinya.
F. Definis Istil
1. Pembinaan
di lakukan secara

Nmudah serta bijak dalam
bersikap sesuai dengan ajaran alqur’an dan hadist sehingga nantinya dapat
bisa mengamalkan seusai dengan gjaran islam dalam bimbingan tersebut
tidak terlepas dari vigur orang tua dimana orang tua sebagai pendidik di
lingkunganya dalam membimbing moral anak sudah sewajibnya

memberikan kasih sayang, dan penggjaran yang baik kepada anaknya.
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2. Interaks Sosial
Interaks sosial adalah suatu relasi antara persona dengan persna
lainya atau himpunan dengan himpunan lainya atau bisa juga seseorang
dengan sekelompok orang yang saling berhubungan sehingga tercipta

suatu timbal balik yang saling berbalas satu samalain.

3. Anak Jalanan

Anak jalanan adalah seorang anak yang usianya masih sangat muda

yang menghabiskan keseharia berada di jalanan entah dalam bentuk

mengharuska
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